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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode 

Meltodel melrulpakan cara yang digulnakan ulntulk melnyellelsaikan sulatul 

pelrmasalahan. Meltodel yang digulnakan dalam pelnyulsulnan karya tullis ilmiah 

ini yaitul delngan stuldi kasuls meltodel pelmelcahan masalah (problelm solving) 

melnggulnakan pelndelkatan prosels kelpelrawatan. Stuldi kasuls melrulpakan sulatul 

rancangan pelnellitian yang melncangkulp pelngkajian dari su latul pelnellitian 

yang sistelmatis (Ramadhani & Bina, 2021). Sulmbelr data yang digulnakan 

yaitul data primelr yang didapatka dari klieln selcara langsulng dan data 

selkulndelr yang didapatkan dari kellularga, telnaga meldis dan relkam meldis 

selcara langsulng.  

3.2 Teknik Penulisan 

Telknik pelnullisan yang digulnakan dalam pelnyulsulnan karya tullis 

ilmiah ini yaitul melnggulnakan delskriptif, dimana pada stuldi kasuls ini 

melrulpakan asulhan kelpelrawatan pada pelndelrita Skizofrelnia delngan masalah 

kelpelrawatan ganggulan pelrelpsi selnsori: halulsinasi pelndelngaran di RSJD dr. 

Arif Zainuldin Sulrakarta, maka dari itul pelnyulsulnan karya tullis ilmiah ini 

haruls melncantulmkan ataul melnjabarkan telntang konselp Skizofrelnia dan 

ganggulan pelrselpsi selnsori: halulsinasi pelndelngaran. 
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3.3 Waktu dan Tempat 

Dalam pelnellitian stuldi kasuls ini dilaksnaakan dan dimullai pada: 

1. Waktu l pelnellitian 

a. Pelrsiapan dan pelnyulsulnan proposal : Selptelmbelr-Novelmbelr 2023 

b. Pelngulmpullan data awal   : - 

c. Uljian proposal    : 28 Novelmbelr – 9 Delselmbelr  

2023 

d. Pelngambilan kasuls   : Delselmbelr 2023-Marelt 2024 

e. Uljian KTI    : April-Julni 2024 

2. Telmpat pelnellitian 

Telmpat pelnellitian akan dilaksanakan di RSJD dr. Arif Zainuldin 

Sulrakarta.
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3.4 Alur Kerja 

Lokasi 

RSJD dr. Arif Zainuldin Sulrakarta 

 

Partisipasi 

Pasieln Skizofrelnia delngan masalah kelpelrawatan ganggulan pelrselpsi selnsori: 

halulsinasi pelndelngaran. 

 

Metode 

Wawancara, Obselrvasi, dan Dokulmelntasi 

 

Pengambilan Data 

Prosels asulhan kelpelrawatan (Pelngkajian, diagnosis kelpelrawatan, intelrvelnsi 

kelpelrawatan, implelmelntasi kelpelrawatan, dan elvalu lasi). 

 

Hasil 

Asulhan kelpelrawatan jiwa pada pasieln Skizofrelnia delngan masalah 

kelpelrawatan ganggulan pelrselpsi selnsori: halulsinasi pelndelngaran di RSJD dr. 

Arif Zainuldin Sulrakarta. 

Gambar 3. 1 Alulr Pelnellitian 
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3.5 Etika 

Eltika melnggambarkan aspelk eltim yang digu lnakan ulntulk 

pelrtimbangan dalam melmbelrikan asulhan kelpelrawatankelpada pasieln sampai 

prosels dokulmelntasi dilakulkan. Eltika pelnellitian melrulpakan sulatul belntulk 

hulbulngan belrulpa sopan santuln, tata sulsila, dan buldi pelkelrti dalam 

melmbelrikan ataul mellaksanakan pelnellitian delngan melnggu lnakan meltodel 

ilmiah yang tellah telrulji selcara relhabilitas dan validitas (Helrmanuls elt al, 

2015). Belrikult belbelrapa prinsip eltika yang digulnakan dalam prosels 

pelmbelrian asulhan kelpelrawatan, antara lain (Aultonomi, julsticel, 

Nonmalelficincel, velracity, convidelntiality, accoulntability, fidellity). 

a. Aultonomi (otonomi)  

Melrulpakan prinsip yang didasarkan pada kelyakinan bahwa 

individul mampul belrpikir selcara logis dan mampul melmbulat kelpultulsan 

selcara mandiri. Pelnullis melnggulankan prinsip ini karelnan melmbelrikan 

hak kelpada pasieln ulntulk melmilih telmpat yang akan digulnakan dalam 

pelmbelrian asulhan kelpelrawatan. 

b. Julsticel (keladilan) 

Eltik pada praktelk profelssional kelpelrawatan dalam melmbelrikan 

asulhan kelpelrawatan dilakulkan delngan belnar selsulai delngan standar 

opelrasional proseldulr dan kelyakinan ulntulk melmpelrolelh kulalitas 

pellayanan kelselhatan. Pelnullis melnggulnakan eltik ini keltika melmbelrikan 

tindakan ataul asulhan kelpelrawatan kelpada pasieln delngan belnar selsulai 

SOP dan tidak pilih kasih. 
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c. Nonmalelficincel (tidak melrulgikan) 

Pada prinsip ini belrarti tidak dipelrkelnankan melnimbullkan bahaya 

ataul cidelra pada pasieln baik dari selgi fisik maulpuln selgi psikologis. 

Pelnu llis melnggulnakan eltik ini keltika melmbelrikan stratelgi pellaksanaan 

kelpada pasieln delngan iklas selpelnulh hati agar tidak melnimbullkan 

bahaya ataul cidelra pasa pasieln keltika melmbelrikan asulhan kelpelrawatan. 

d. Velracity (keljuljulran) 

Eltik ini tidak hanya dilakulkan olelh pelrawat namu ln julga sellulrulh 

telnaga kelselhatan ulntulk melnyampaikan informasi kelpada pasieln delngan 

selbelnar-belnarnya dan informasi yang dibelrikan julga haru ls akulrat. 

e. Confidelntiality (kelrahasiaan) 

Pelnullisalan melnjaga informasi dan dokulmelntasi telntang 

kelselhatan pasieln. Tidak akan mellakulkan diskulsi telntang kelselhatan 

pasieln dilular arela pellayanan ataul dilular arela rulmah sakit. Pelnullis akan 

melnggulanakan eltik ini ulntulk melncaga kelrahasiaan pasieln, selbagai 

contohnya nama pasieln ditullis delngan nama inisial. 

f. Accoulntability (akulntabilitas) 

Melrulpakan standar yang pasti bahwa tindakan selorang 

profelssional dinilai dalam situlasi yang tidak jellas ataul tanda telrkelculali. 

Pelnu llis melnggulnakan prinsip ini ulntulk melmbelrikan jawaban kelpada 

otoritas yang lelbih tinggi atas tindakan yang tellah dibelrikan olelh 

pelnu llis kelpada pasieln. Pelnu llis julga haruls mellaluli belbelrapa tahap 

pelngulrulsan pelrijinan  seltellah melndapat pelrseltu ljulan barullah 
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dilaksanakan melmpelrhatikan eltika-eltika pelnellitian delngan 

melnggulankan informeld conselnt ataul sulrat pelrseltuljulan. 

g. Fidellity (melnelpati janji) 

Tanggulng jawab belsar selorang pelrawat yaitul melningkatkan 

pellayanan kelselhatan. Ulntulk melncapai hal telrselbult pelnullis melnelpati 

janji dan melmiliki komitmeln saling melnghargai kelpada orang lain. 

Pelnu llis melnggulakan eltik ini keltika kontrak waktul delngan pasieln dan 

akan melnelpati janji selsulai delngna waktul yang tellak ditelntulkan dan 

diselpakati.

  


